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OPINI - Clear ! Anies-Cak Imin capres-cawapres Republik Indonesia untuk
Pilpres 2024. Anies-Cak Imin telah daftar ke KPU hari ini, kamis 19 Oktober 2023
jam 08.00. Pendaftaran ini menjadi jawaban terhadap keraguan yang selama ini
didengungkan oleh sejumlah pihak.

Terlalu sering publik medengar keraguan ini, baik di media, medsos maupun
dalam perbincangan politik sehari-hari. "Anies tidak bakal bisa nyapres". Inilah
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kalimat yang kita sering sama-sama dengar dan baca. 

Setidaknya, kalimat ini punya tiga makna: pertama, sebagai kalimat mengejek.
Ejekan ini umumnya keluar dari mereka yang tidak mendukung Anies, bahkan
cenderung menyimpan kebencian. Kedua, kalimat ini datang dari kubu lawan
yang mengaku mendapat info valid bahwa Anies tidak mungkin bisa maju.
Berhasil dijegal dengan kasus Formule atau dijegal melalui partai pengusungnya.
Ketiga, kalimat ini sebagai bentuk keraguan. Banyak orang yang "wait and see".
Mereka menunggu jadual pendaftaran. Setelah ada kepastian Anies nyapres,
mereka nerapat dan memberi dukungan. 

Kelompok ketiga ini menganggap konyol kalau mendukung di awal, lalu Anies
tidak bisa maju. Ini sikap tidak rasional dan betul-berul konyol. Mereka tidak mau
ambil risiko. Karena bagi mereka, hidup itu untuk menang, bukan untuk
dipertaruhkan. Kalompok ini selalu banyak jumlahnya.

Merespon fakta ini, para pendukung Anies sering menggunakan istilah
"Assabiquunal awwalun" dan "Assabiquunal aakhirun". Assabiquunal Awwaluun
adalah para pendukung Anies periode awal sebelum pendaftaran, dan
Asaabiquunal Aakhirun adalah para pendukung yang datang pasca pendaftaran.
Pendukung awal, mereka yang ikut berdarah-darah dan ikut berjuang sebelum
pendaftaran, umumnya adalah orang-orang yang yakin bahwa Anies adalah
tokoh yang layak dipercaya karena rekam jejaknya menunjukan kejelasan
integritas dan kapabilitas untuk memimpin negeri ini kedepan. Anies adalah
sosok yang dibutuhkan negeri ini. Mereka yakin jalan Tuhan akan membersamai
Anies. Alam akan memberinya kesempatan Anies untuk memimpin negeri ini.

Tiba pada waktunya Nasdem mendeklarasikan Anies, lalu di kemudian hari
disusul oleh PKS dan Demokrat. Sampai di titik ini, bagi banyak pihak tetap
belum cukup meyakinkan Anies bisa nyapres. Mereka berpikir, Anies masih
potensial untuk dikriminalisasi. Mereka makin ragu lagi ketika publik mendengar
kabar bahwa Demokrat mengancam akan hengkang. 

Anies telah dihadapkan pada tarik menarik dua partai koalisi. Demokrat bertahan
jika Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) jadi cawapres. Kalau AHY jadi cawapres,
Nasdem bisa tarik diri, dan Anies tidak gagal nyapres. 

Sampai pada akhirnya, takdir mempertemukan Anies dengan Cak Imin.
Demokrat membuktikan ancamannya untuk exit dan diganti oleh PKB. Partai
koalisi berubah menjadi Nasdem, PKS dan PKB. Minus Demokrat. Nama
koalisinya adalah Koalisi Perubahan.

Sudah ada pasangan capres-cawapres yaitu Anies-Cak Imin, dan sudah pula
ada partai-partai pengusung yang memenuhi syarat, sebagian orang masih tidak
percaya kalau Anies-Cak Imin bisa maju. Kali ini bukan Anies yang
dikhawatirkan, tapi Cak Imin. Cak Imin, kata mereka, berpotensi dilriminalisasi.
Dan betul, selesai deklarasi di Surabaya, Cak Imin dipanggil sebagai saksi dalam
kasus 11 tahun lalu. Ini dahsyat. Inilah yang membuat sebagian orang ragu
apakah pasangan Anies-Cak Imin bisa daftar di KPU.

Hilang isu kriminalisasi Cak Imin, giliran Nasdem yang dihajar dengan isu aliran
dana ke partai. Lagi-lagi, keraguan sebagian orang itu terus bertahan. "Jangan-



jangan Nasdem didiskualifikasi". Kalau Nasdem didiskualifikasi, Anies-Cak Imin
otomatis juga diskualifikasi.

Itulah ilmu keraguan. Sekali ragu, akan selalu punya alasan untuk ragu. Tapi hari
ini, (19/10) Anies-Cak Imin daftar ke KPU. Resmi sebagai capres-cawapres, dan
pasangan ini berhak untuk ikut dalam kontestasi pilpres 14 Pebruari 2024. 

Masih ada yang ragu?
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